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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 1) Homonimi antarkata, 2) homonimi antarfrase. Bentuk 

homonim dalam bahasa Bima lebih banyak yang terjadi berbentuk antarkata 

dibandingkan dalam bentuk antarfrase. Berdasarkan hasil penelitian jumlah 

keseluruhan bentuk homonimi yaitu 39 kosakata dengan bentuk homonim 

berdasarkan bentuk antarkata  

sebanyak 29 data.  

 Pada penelitian yang ditemukan oleh peneliti terdapat bentuk homonim 

dalam bahasa Bima kecamatan Monta memiliki makna dua dan bermakna tiga. 

Pada bentuk ini, homonim terdiri dari kata yang merupakan satuan bahasa yang 

dapat  berdiri sendiri meski tak diikuti oleh morfem yang mengikat ia akan tetap 

memiliki makna. Selanjutnya, bentuk homonim berdasarkan kategori bentuk 

antarfrasa sebanyak 10 data. Dalam bentuk antarfrase terdiri dari dua kata atau 

lebih yang tidak melampaui batas fungsinya. Dan berdasarkan hasil yang 

ditemukan oleh peneliti di lapangan secara langsung dengan masyarakat  Bima di 

kecamatan Monta bahwa sebanyak 12 data yang di analisis merupakan data yang 

berstatus sosial. 
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5.2   Saran  

 Berdasarkan hasil analisis data simpulan penelitian skripsi ini, maka 

peneliti menyarankan sebagai berikut. 

1. Penelitian terhadap bentuk homonimi dalam bahasa Bima di kecamatan Monta 

perlu dikembangkan lebih lanjut. 

2. Sebagai warga Indonesia dan yang terkhususnya masyarakat Bima harus lebih 

memperhatikan dan memahami setiap kata yang akan diujarkan agar bahasa itu 

tidak hanya baik diucapkan tetapi benar sesuai dengan kaidah dan maknanya. 

3. Sebagai masyarakat Bima untuk selalu melestarikan bahasa daerahnya sebagai 

identitas daerah yang patut dibanggakan. 
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